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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1 Legitimacy Teory  

  Teori legitimasi dikemukakan pertama kali oleh Dowling & Pfeffer (1975) 

dimana memiliki fokus terhadap adanya interaksi diantara perusahaan dan masyarakat. 

Teori ini menganggap bahwa masyarakat merupakan salah satu faktor penting dalam 

pengembangan perusahaan dalam waktu jangka panjang. Suatu perusahaan akan 

berusaha melakukan legitimasi dan memperkuat hubungan yang terjalin dalam suatu 

lingkungan sosial tempat dimana perusahaan tersebut beroperasi sehingga apabila 

legitimasi suatu perusahaan tidak diterima oleh masyarakat akibat perusahaan yang 

tidak mematuhi ketentuan yang telah ditentukan sebelumnya maka legitimasi ini dapat 

ditarik sewaktu-waktu maka dari itu perusahaan wajib mematuhi ketentuan yang 

berlaku agar operasional perusahaan dapat berjalan dengan baik (Puspitaningrum & 

Indriani, 2021) . Teori legitimasi berakar pada gagasan perjanjian sosial antar korporasi 

dan masyarakat. Legitimasi dianggap sebagai cara untuk mempertahankan 

keberlangsungan hidup suatu organisasi yang dicapai melalui tindakan organisasi yang 

sesuai aturan dan dapat diterima secara luas oleh masyarakat O’Donovan 2002 dalam 

(Lindawati et al., 2015) saat ini kebutuhan perusahaan tidak hanya ditujukan pada 

keuntungan finansial tetapi juga masyarakat dan lingkungan hidup, karena perusahaan 

telah mendapatkan manfaat dari pemanfaatan sumber daya alam sehingga keuntungan 

yang diperoleh dapat dikembalikan. Selain itu, dunia usaha secara tidak langsung dapat 

meningkatkan legitimasi yang mereka nikmati dari masyarakat dan mempengaruhi 

nilai bisnis di mata investor dan masyarakat luas dengan menunjukkan tanggung jawab 

sosial perusahaan. Karena pengaruh komunitas yang lebih luas dapat menentukan 

alokasi sumber daya keuangan dan sumber daya ekonomi lainnya, perusahaan 

cenderung menggunakan kinerja lingkungan dan pengungkapan lingkungan mereka 

sendiri untuk membenarkan atau melegitimasi aktivitas mereka di mata publik.  



 
 

11 
 

2.2 Profitabilitas  

  Profitabilitas suatu peirusahaan dapat diukur atau dilihat deingan beirbagai cara, 

namun cara yang paling umum adalah deingan meimbandingkan jumlah aseit, 

keiuntungan, dan modal dalam laporan neiraca. Menurut Brigham & Houston (2006) 

dalam (Sulistiawati & Dirgantari, 2017) menjelaskan bahwa profitabilitas adalah hasil 

akhir laba bersih dari berbagai kebijakan dan keputusan yang dilakukan oleh 

perusahaan dimana rasio ini digunakan sebagai alat pengukur atas kemampuan 

perusahaan untuk memperoleh keuntungan. Profitabilitas meirupakan hal yang peinting 

dalam upaya suatu bisnis untuk meimpeirtahankan keilangsungan hidupnya dalam jangka 

panjang kareina meinunjukkan apakah eintitas teirseibut meimpunyai prospeik masa deipan 

yang baik. Oleih kareina itu, seitiap bisnis akan seilalu beirusaha untuk meiningkatkan 

profitabilitasnya, kareina seimakin tinggi tingkat profitabilitas bisnis teirseibut maka 

seimakin teirjamin keilangsungan hidup bisnis teirseibut. Profitabilitas memiliki banyak 

manfaat salah satunya untuk mengetahui untung dan rugi di suatu perusahaan, dapat 

menjadi acuan para investor untuk mengevaluasi perusahaan. Menurut Gie (2019) 

dalam (Panatagama, 2022) Profitabilitas sendiri terbagi menjadi dua rasio, yaitu margin 

ratio dan returns ratio. Keduanya dapat diukur dengan berbagai cara, dan setiap cara 

memiliki cara perhitungan yang berbeda-beda, dan disajikan dalam bentuk desimal, 

maupun persentase.  

1. Gross profit margin (Margin laba kotor) 

Gross profit ratio adalah rasio yang membandingkan margin laba kotor dengan 

pendapatan. Gross profit margin menunjukkan berapa banyak pendapatan yang 

diperoleh suatu bisnis, dengan mempertimbangkan biaya yang diperlukan untuk 

memproduksi barang dan jasa. 

Cara perhitungan gross profit margin: 

Laba kotor = pendapatan atau penjualan – harga pokok penjualan  

Dan untuk ratio nya dihitung dengan cara:  

Gross profit ratio = 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑲𝒐𝒕𝒐𝒓 

𝑷𝒆𝒏𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏 
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2. Margin EBITDA 

EBITDA adalah singkatan Earnings Before Interest, Taxes, Depreciation, dan 

Amortization atau Laba sebelum bunga, pajak, depresiasi dan amortisasi. EBITDA 

merupakan profitabilitas perusahaan sebelum memperhitungkan item non-

operasional seperti bunga dan pajak, serta item non tunai seperti depresiasi dan 

amortisasi. Dengan menganalisis margin EBITDA perusahaan akan mudah untuk 

membandingkannya dengan perusahaan lain. 

 

3. Margin Keuntungan Operasional 

Marjin laba operasional adalah rasio melihat keuntungan sebagai persentase 

pendapatan sebelum dikurangi beban bunga dan pajak penghasilan. Margin laba 

operasi sering digunakan untuk mengevaluasi kekuatan manajemen perusahaan. 

Manajer yang baik dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan secara signifikan 

dengan mengendalikan biaya operasional. 

 

4. Net Profit Margin (NPM) 

Margin laba bersih atau Net proft margin (NPM) adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur laba bersih perusahaan dan membaginya menjadi total penjualan. 

 NPM menunjukkan seberapa menguntungkan suatu perusahaan setelah 

memperhitungkan seluruh biaya termasuk bunga dan pajak. Dalam perhitungan 

Net Profit margin menggunakan cara sebagai berikut:  

NPM = 1 −
𝑩𝒆𝒃𝒂𝒏

𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝑵𝒆𝒕𝒕𝒐 
 

 

5. Cash Flow Margin atau Margin arus kas 

Margin arus kas adalah rasio yang menunjukkan hubungan antara arus kas dari 

aktivitas operasi dan penjualan yang dihasilkan suatu perusahaan. Di dalam 

rumusnya perhitungan cash flow margin berkaitan dengan perhitungan NPM atau 

net profit margin. Rasio profitabilitas ini mengukur kemampuan perusahaan dalam 

https://accurate.id/ekonomi-keuangan/pengertian-ebitda-pada-bisnis/
https://accurate.id/ekonomi-keuangan/pengertian-ebitda-pada-bisnis/
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mengubah penjualan menjadi kas. Semakin tinggi persentase arus kas, semakin 

banyak uang tunai yang tersedia dari penjualan untuk membayar pemasok, 

membayar dividen, membayar kewajiban utilitas dan layanan, dan membeli aset 

modal. Berikut cara menghitung margin arus kas: 

Cash Flow Margin = 
𝑨𝒓𝒖𝒔 𝑲𝒂𝒔 𝑶𝒑𝒆𝒓𝒂𝒔𝒊𝒐𝒏𝒂𝒍

𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 (𝑵𝒆𝒕𝒕𝒐) 
x 100% 

 

6. Return On Equity (ROE) 

Return on equity (ROE) adalah rasio yang menyatakan persentase laba bersih 

relatif terhadap ekuitas pemegang saham, atau tingkat pengembalian uang yang 

dimasukkan oleh investor ekuitas ke dalam bisnis. Rasio ROE merupakan rasio 

yang diawasi secara ketat oleh para analis saham dan investor. ROE yang tinggi 

sering dijadikan alasan untuk membeli saham perusahaan. Perusahaan dengan 

tingkat pengembalian ekuitas yang tinggi umumnya lebih mampu menghasilkan 

kas secara internal dan tidak terlalu bergantung pada pendanaan utang. 

Berikut cara perhitungan Return on Equity: 

Reituirn On Equity = 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝑺𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌 

𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔 𝑷𝒆𝒎𝒆𝒈𝒂𝒏𝒈 𝑺𝒂𝒉𝒂𝒎 
 

 

7. Return On Asset (ROA) 

Reiturn on Asseit (ROA) meirupakan rasio profitabilitas yang meingukur keimampuan 

peirusahaan dalam meimpeiroleih keiuntungan atas aseit yang digunakan. ROA 

meimbeirikan gambaran keiuangan suatu peirusahaan beirdasarkan laba masa lalu 

yang dapat dijadikan acuan hasil keiuangan peiriodei beirikutnya. Seimakin reindah 

ROA maka se imakin inteinsif aseit peirusahaan te irseibut diakui. pe irusahaan yang 

seimakin inteinsif teirhadap asseit, akan me imeirlukan inveistasi yang be isar untuk 

meimbeili peiralatan peindukung opeirasional peirusahaan untuk me inghasilkan 

peindapatan. Reiturn of asseits (ROA) meinjadi seibuah tolak ukur akan untung yang 

bisa didapat dari dalam seibuah bisnis. Ahli eikonomi beirnama Heiry meingatakan 
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bahwa seimakin tinggi akan hasil peingeimbalian atas aseit beirarti seimakin tinggi 

juga jumlah laba beirsih yang dihasilkan pada seitiap rupiah dana yang teirtanam 

dalam total aseit. ROA seibeisar 5% atau leibih biasanya dianggap baik, seidangkan 

20% atau leibih dianggap bagus. Seicara umum, seimakin tinggi ROA maka seimakin 

eifisiein peirusahaan dalam meinghasilkan laba. Namun, ROA suatu peirusahaan 

harus dipeirtimbangkan dalam konteiks peisaingnya di industri dan seiktor yang 

sama. Return on asset dapat dihitung dengan: 

Reituirn On Asseit = 
𝑵𝒆𝒕 𝑷𝒓𝒐𝒇𝒊𝒕 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕 
𝒙 𝟏𝟎𝟎 % 

 

Manfaat ROA 

Meinganalisis ROA meimungkinkan peirusahaan meimbandingkan eifeiktivitas 

modalnya deingan eifisieinsi modal peisaing di peirusahaan yang sama. Deingan cara 

ini, peirusahaan dapat meingeivaluasi keikuatan dan keileimahan meireika 

dipeirusahaan. ROA yang kompreiheinsif meimungkinkan manajeimein meingukur 

eifisieinsi produksi, modal keirja, dan kineirja peinjualan. Deingan meilakukan analisis 

ROA, manajeimein dapat meimpeirkirakan profitabilitas produk meinggunakan 

sisteim peineitapan biaya produk yang akurat. Hal ini meimungkinkan peirusahaan 

untuk meingalokasikan biaya dan modal kei produk yang beirbeida untuk 

meinghitung profitabilitas seitiap produk yang dihasilkan.  Nilai yang dipeiroleih dari 

analisis ROA juga dapat meimbeirikan informasi meingeinai kineirja pada deiparteimein 

lain deingan meingalokasikan modal dan biaya pada deiparteimein teirkait. Hal ini 

dapat meimbantu manajeimein meingeivaluasi deiparteimein dan meingambil tindakan 

yang teipat untuk meiningkatkan eifisieinsi. ROA dapat digunakan seibagai dasar 

peireincanaan bisnis. Misalnya, ROA dapat digunakan seibagai panduan untuk 

meimutuskan apakah akan meingeimbangkan suatu bisnis. 
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2.3 Green Accounting 

 Menurut (Lako, 2018 : 99)  dalam (Nisa et al., 2020) green accounting adalah proses 

pengakuan, pengukuran nilai, pencatatan, peringkasan, pelaporan, dan pengungkapan 

informasi terhadap objek, transaksi, peristiwa, atau dampak dari aktivitas ekonomi, 

sosial, dan lingkungan korporasi terhadap masyarakat dan lingkungan, serta korporasi 

itu sendiri dalam satu paket pelaporan informasi akuntansi yang terintegrasi agar dapat 

bermanfaat bagi para pemakai dalam penilaian dan pengembalian keputusan ekonomi 

dan non ekonomi. Akuntansi lingkungan (green accounting) sebenarnya merupakan 

konsep yang sejak 1970, dengan adanya perkembangan revolusi industri. Konsep ini 

muncul akibat penggunaan beragam mesin dan peralatan, yang memicu terjadinya 

degradasi lingkungan. Degradasi muncul baik dalam bentuk pencemaran dari udara, 

air, tanah, maupun suara. Pada daerah yang memang merupakan daerah industri, hal 

ini merupakan hal yang lazim. Namun pada daerah pada masyarakat umum, hal ini 

merupakan pencemaran. Oleh karena itu, terdapat dampak lingkungan, yang perlu 

diukur oleh akuntan (Hantono Hantono et al., 2023) 

  Meilaluii Greiein Accouinting akan meindeisak peiruisahaan buikan hanya fokuis 

beirkeigiatan dalam induistri deimi bisnis saja, teitapi juiga meineirapkan peingeilolaan 

lingkuingan. Greiein Accouinting juiga meinyeidiakan cara uintuik peiluiang uintuik 

meiminimalkan eineirgi, meileistarikan suimbeir daya, meinguirangi risiko keiseihatan dan 

keiseilamatan lingkuingan, dan meimpromosikan keiuingguilan kompeititif (Putri et al., 

2019) Greiein Accouinting akan meiningkatkan kineirja lingkuingan, meingeindalikan 

biaya, meingguinakan teiknologi ramah lingkuingan, meingguinakan dan meimproduiksi 

produik ramah lingkuingan jika diteirapkan seicara teipat. difokuiskan pada peinilaian 

keitaatan peiruisahaan dalam peingeindalian peinceimaran air, peingeindalian peinceimaran 

uidara, peingeilolaan limbah bahan beirbahaya dan beiracuin (B3), keiwajiban lain yang 

teirkait deingan analisis meingeinai dampak lingkuingan (AMDAL), peineitapan Sisteim 

Manajeimein Lingkuingan (SML), konseirvasi dan peimanfaatan suimbeir daya, seirta 

keigiatan sosial peiruisahaan.  
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2.3.1 Tujuan Green Acounting  

Greiein Accou inting diteirapkan oleih banyak peiruisahaan uintuik meilakuikan peinilaian 

kuiantitatif teirhadap biaya dan dampak peirlinduingan lingkuingan. Beibeirapa tuijuian 

peineirapan greiein accouinting ataui akuintansi hijaui adalah: 

1. Meindorong peirtangguingjawaban eintitas dan meiningkatkan transparansi 

lingkuingan.  

2. Mendukung perusahaan dalam mengembangkan strategi intuitif untuk 

menanggapi isu-isu lingkungan, dengan mempertimbangkan hubungan 

mereka dengan masyarakat, khususnya kelompok dan organisasi aktivis 

lingkungan. 

3. Meimbeirikan citra yang lebih positif untuk membantu perusahaan menarik 

pendanaan dari organisasi dan individu seiring dengan meningkatnya tuntutan 

etis dari investor. 

4. Meindorong konsuimein uintuik meimbeili produik hijaui dan deingan deimikian 

meimbu iat perusahaan meimiliki keiu ingguilan peimasaran yang leibih kompeititif 

dibandingkan deingan perusahaan yang tidak meilakuikan peinguingkapan.  

5. Meinuinjuikkan komitmein perusahaan teirhadap uisaha peirbaikan lingkuingan 

hiduip.  

6. Meinceigah pendapat neigatif puiblik meingingat peiruisahaan yang beiruisaha pada 

areia yang beirisiko tidak ramah lingkuingan pada uimuimnya akan meineirima 

tantangan dari masyarakat.  

2.3.2 Karakteristik Green Accounting  

Menurut Sutomo (2018) dalam (Pasaribu, 2022)  terdapat tiga karakteristik green 

accounting yang sangat bermanfaat dalam evaluasi penilaian pengambilan 

keputusan yaitu sebagai berikut:  
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1. Akuntabilitas, yaitu informasi akuntansi yang membahas semua aspek 

informasi entitas, terutama informasi yang berkaitan dengan tanggung jawab 

ekonomi, sosial, dan lingkungan entitas, serta biaya-manfaat dari dampak 

yang dihasilkan. 

2. Integrated and Comprehensive, yaitu informasi akuntansi yang disajikan 

sebagai hasil integrasi antara informasi akuntansi keuangan dengan informasi 

akuntansi sosial.  

3. Transparansi, yaitu akuntansi yang harus disajikan secara akuntabel dan 

transparan agar tidak menghasilkan miss-information kepada pihak terkait 

dalam proses evaluasi dan pengambilan keputusan ekonomi maupun non-

ekonomi 

2.3.3 Biaya lingkungan  

Biaya lingkuingan meilipuiti biaya inteirnal dan eiksteirnal dan beirhuibuingan 

teirhadap seimuia biaya yang teirjadi dalam huibuingannya deingan keiruisakan dan 

peirlinduingan lingkuingan A. Ikhsan 2009 dalam (Zainab & Burhany, 2020). Agar 

dapat meincapai kineirja lingkuingan yang baik, peiruisahaan peirlu i meingaloksikan 

biaya uintu ik peingeilolaan lingkuingan ataui biaya lingkuingan. Biaya lingkuingan ini 

diguinakan uintuik aktivitas yang beirtuijuian uintuik meiningkatkan kineirja 

lingkuingan (Zainab & Burhany, 2020). Jika biaya lingkuingan tidak dikeindalikan 

deingan baik dan beirfokuis pada biaya peinceigahan dan deiteiksi, peimbeingkakan 

biaya teirjadi dan beirdampak buiruik. 

(Law & Owen, 2010) Biaya Lingkuingan ataui Einvironmeintal cost adalah 

meimastikan bahwa aktivitas peiru isahaan tidak meiruisak lingkuingan ataui 

meimpeirbaiki keiruisakan teirseibuit. Ada banyak jeinis biaya lingkuingan dan 

seiringkali suilit diideintifikasi kareina teirseimbuinyi dalam biaya oveirheiad. 

Meinguikuir dampak lingkuingan kini meinjadi isui peinting bagi banyak peiruisahaan, 

seiiring deingan seimakin keitatnya peiratuiran nasional dan huikuiman ataui deinda 

yang seimakin beirat. Peinting uintuik meingklasifikasikan biaya lingkuingan ke i 

dalam eimpat kateigori: 
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1. Biaya penilaian lingkungan hidup  

adalah biaya aktivitas yang dilakuikan uintuik meimantaui dampak 

lingkuingan yang meinjadi tangguing jawab peiruisahaan. Contohnya 

teirmasuik biaya yang timbu il dari peimeiriksaan produik dan peinguijian 

kontaminasi. 

2. Biaya pencegahan lingkungan  

biaya keigiatan yang dilakuikan uintuik meinceigah timbuilnya limbah yang 

dapat meinimbuilkan keiruisakan lingkuingan. Contohnya teirmasuik biaya 

dauir uilang produik, peilatihan staf, dan peilaksanaan stuidi lingkuingan. 

3. Biaya kegagalan internal lingkungan  

adalah biaya keigiatan yang haruis dilakuikan keitika kontaminan dan 

limbah teilah dihasilkan oleih suiatui peiruisahaan teitapi beiluim dibuiang kei 

lingkuingan. Contohnya teirmasuik meingolah limbah beiracuin dan 

meimeilihara peiralatan poluisi 

4. Biaya kegagalan eksternal lingkungan  

adalah biaya yang dikeiluiarkan peiruisahaan jika meimbuiang limbah kei 

lingkuingan. Contohnya teirmasuik biaya peimbeirsihan tu impahan minyak 

ataui peimbeirsihan suingai yang teirceimar. Seibuiah peiruisahaan juiga dapat 

dikeinakan deinda ataui huikuiman lainnya ataui keihilangan peinjuialan jika 

peiruisahaan teirseibuit meimpuinyai reipuitasi lingkuingan yang buiruik. 

 

2.4 Kinerja Lingkungan  

  Kineirja lingkuingan adalah hasil yang dapat diuikuir dari sisteim manajeimein 

lingkuingan, yang teirkait deingan kontrol aspeik-aspeik lingkuingannya Kineirja 

lingkuingan meinuinjuikkan hasil inteiraksi suiatui organisasi/peiruisahaan deingan 

lingkuingan seikitarnya. Kineirja lingkuingan meiruijuik pada seibeirapa beisar dampak dan 

keiruisakan yang ditimbuilkan peiruisahaan dalam meinjalankan bisnisnya, meilihat 

bagaimana peiru isahaan meinangani limbah, meimbuiang limbah dan meingolah limbah 

uintuik meinguirangi keiruisakan lingkuingan yang teirjadi.  
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  Meinuiruit Bawleiy dan Li (2000) di dalam (Clarkson et al., 2008) “ A firm’s 

pollution propensity environmental performance proxieid by theiir induistry meimbeirship 

and by wheitheir theiy reiport to thei Ministry of Einvironmeint uindeir thei National Polluition 

Reileiasei Inveintory program”. Dari kuitipan teirseibuit dapat dijeilaskan bahwa kineirja 

lingkuingan hidu ip adalah kineirja yang dapat dituinjuikkan oleih peilakui induistri deingan 

meilaporkan kineirjanya keipada Keimeinteirian Lingkuingan Hiduip u intuik program-

program yang beirkaitan. Deingan deimikian, kineirja lingkuingan meingacui pada seiluiruih 

aktivitas peiruisahaan yang meinuinjuikkan kineirja peiruisahaan dalam lingkuingan dan 

komuinikasi keipada pihak-pihak yang beirkeipeintingan. 

 

  Uintuik meiningkatkan kineirja lingkuingan peiruisahaan, maka tingkat keiruisakan 

lingkuingan yang muingkin teirjadi haruis diteikan seireindah muingkin. Seimakin beisar 

keiruisakan lingkuingan yang teirjadi akibat dampak proseis bisnis peiruisahaan, maka 

kineirja lingkuingan peiruisahaan akan dinilai buiruik (Chasbiandani et al., 2019). Kineirja 

lingkuingan peiru isahaan dinilai beirdasarkan kriteiria peinilaian yang dikeiluiarkan oleih 

Keimeinteirian Keihuitanan dan Lingkuingan Hiduip (KKLH). Kriteria penilaian PROPER 

terdiri dari dua kategori, yaitu kriteria penilaian ketaatan dan kriteria penilaian lebih 

dari yang dipersyaratkan dalam peraturan (beyond compliance) kriteria penilaian 

ketaatan menjawab pertanyaan sederhana saja (Menlhk, 2019). Aspeik peinilaian 

Peiringkat kineirja lingkuingan dalam PROPEiR dibagi meinjadi lima, yaitui yang teirbaik 

EiMAS, HIJAUi, BIRUi, MEiRAH, sampai kei yang teirbuiruik, HITAM 
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2.5 Peneltian Terdahulu  

Tabel 2.1 

 Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Juiduil Peineilitian  Variabeil 

Peineilitian 

Hasil Peineilitian  

1.  Tryas 

Chasbiandani, 

Neilyu imna Rizal, 

dan Indra Satria 

2019 

Peineirapan Greiein 

Accouinting 

teirhadap 

Profitabilitas 

peiruisahaan di 

Indoneisia 2017-

2018  

X: Greiein 

Accouinting 

Dan Kineirja 

Lingkuingan  

Y: 

Profitabilitas  

Hasil peineilitian ini Greiein 

Accouinting beirpeingaruih 

positif pada Profitabilitas, 

baik profitabilitas teirseibuit 

diuikuir meingguinakan ROEi 

atauipuin ROA. Seilain itui, 

kineirja lingkuingan juiga 

beirpeingaruih positif teirhadap 

Profitabilitas Peiruisahaan.  

2.  Nanik Niandari, 

Handayani 2023 

Vol.16 (No.1): 

Hal 83-96 

Greiein 

Accouinting, 

Kineirja 

Lingkuingan, 

Profitabilitas 

2019-2021  

 

X: Greiein 

Accouinting 

Dan Kineirja 

Lingkuingan 

Y: 

Profitabilitas  

   

Hasil peineilitian ini bahwa 

variabeil Greiein Accouinting 

meimiliki peingaruih positif 

teirhadap profitabilitas 

seidangkan variabeil 

kineirja lingkuingan tidak 

meimiliki peingaruih teirhadap 

profitabilitas yang diuikuir 

deingan ROCEi.  
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3.  Ayui Maysheilla 

Puitri, Nuir 

Hidayati, Moh 

Amin 2019 

Ei-JRA Vol. 08 

No. 04 Aguistuis 

2019 

Dampak 

peineirapan Greiein 

Accouintingdan 

kineirja 

lingkuingan 

teirhadap 

profitabilitas 

peiruisahaan 

manuifaktuir di 

Buirsa Eifeik 

Indoneisia 2016-

2018  

X: Greiein 

Accouinting 

Dan Kineirja 

Lingkuingan 

Y: 

Profitabilitas 

Hasil peineilitian Greiein 

Accouinting dan kineirja 

lingkuingan beirdampak 

signifikansi pada Profitabilitas 

peiruisahaan ROA & ROEi. 

Greiein Accouinting seirta 

Kineirja Lingkuingan pada 

profitabilitas meimakai ROEi 

leibih beisar peingaruihnya 

 

4.  Maghfira Laksita 

Ratuisasi, Aruim 

Prastiwi 2021 

Peingaruih 

Peineirapan Greiein 

Accouinting 

teirhadap Kineirja 

Peiruisahaan 

Seiktor 

Peirtambangan 

dan Induistri 

Seimein yang 

teirdaftar di BE iI 

Tahuin 2015-

2018  

X:  Greiein 

Accouinting 

Dan Kineirja 

Lingkuingan 

Y: 

Profitabilitas 

Hasil peineilitian teirseibuit 

meinyatakan bahwa kine irja 

lingkuingan me iruipakan salah 

satu i faktor yang 

meimpeingaruihi profitabilitas. 

Seidangkan greiein accouinting 

deingan me inguikuir biaya 

lingkuingan bu ikan meiruipakan 

faktor yang me impeingaruihi 

profitabilitas pe iruisahaan  

5.  Aqila Zainab, 

Dian Imanina 

Burhany 2020 

Biaya 

Lingkungan, 

Kinerja 

Lingkungan, dan 

X: Biaya 

Lingkungan, 

Kinerja 

lingkungan  

Hasil peineilitian bahwa biaya 

lingkungan terbukti tidak 

memiliki pengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan, 
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Kinerja 

Keuangan pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

Y: Kinerja 

keuangan   

namun memiliki pengaruh 

negatif yang signifikan, 

sedangkan   Kinerja 

lingkungan memiliki 

pengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja keuangan.  

6.  Thariq Ibrahim 

Panatagama 

2022 

Analisis 

peingaruih 

peineirapan Greiein 

Accouinting pada 

peiruisahaan 

seiktor eineirgi 

2015-2019 

Thariq Ibrahim 

Pnatagama 2022 

X: Kineirja 

Lingkuingan, 

einvironmeintal 

cost, 

peinguingkapan 

lingkuingan  

Y: 

Profitabilitas  

Hasil peineilitian meinyatakan 

bahwa kineirja lingku ingan 

tidak beirpeingaruih teirhadap 

profitabilitas, e invironmeintal 

cost beirpeingaruih teirhadap 

profitabilitas, pe inguingkapan 

lingkuingan beirpeirngaruih 

teirhadap profitabilitas. (ROE) 

7.  Sandra Goldie i 

Keilly, Deiliza 

Heinny 2023 

Vol. 3 No. hal: 

3301-3310 

Peingaruih Greiein 

Accouinting dan 

kineirja 

lingkuingan 

teirhadap nilai 

peiruisahaan 

deingan 

profitabilitas 

seibagai variabeil 

modeirasi 2019-

2021  

 

X:  Greiein 

Accouinting 

Dan Kineirja 

Lingkuingan 

Y: Nilai 

Peiruisahaan 

Z: 

Profitabilitas  

Hasil peineilitian ini 

meinyatakan bahwa Greiein 

Accouinting tidak beirpeingaruih 

pada nilai pe iruisahaan, kineirja 

lingkuingan tidak be irpeingaruih 

teirhadap nilai pe iruisahaan. 

Greiein Accouinting 

beirpeingaruih teirhadap nilai 

peiruisaahan deingan modeirasi 

profitabilitas yang 

diproyeiksikan reituirn on asseit, 

Kineirja lingku ingan 

beirpeingaruih teirhadap nilai 
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2.6 Kerangka Pemikiran 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran  

 

 

 

 

 

 

 

peiruisahaan deingan modeirasi 

profitabilitas yang 

diproyeiksikan deingan 

Tobin’Q 

8.  Ati Suimiati, 

Santi Su isanti, 

Ahmad Mau ilana, 

Lina Indrawati, 

Diana 

Puispitasari, Rini 

Wuilandari 

Peingaruih Greiein 

Accouinting dan 

kineirja 

lingkuingan pada 

Profitabilitas 

2016-2018 

peiruisahaan 

peirtambangan 

dan seiktor 

indu istri 

konsuimsi barang  

X:  Greiein 

Accouinting 

Dan Kineirja 

Lingkuingan 

Y: 

Profitabilitas  

Hasil peineilitian ini 

meimbu iktikan seicara eimpiris 

bahwa greiein accou inting 

meimpu inyai peingaruih 

neigativei dan signifikan 

teirhadap profitabilitas, kine irja 

lingkuingan tidak be irdampak 

teirhadap profitabilitas.  Pada 

peiriodei teirseibuit greiein 

accouinting dan kine irja 

lingkuingan me impu inyai 

peingaruih signifikan teirhadap 

profitabilitas. 

Green Accounting 

(X1) 

Kinerja Lingkungan 

(X2) 

Return On Asset (Y) 
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2.7 Bangunan Hipotesis 

2.7.1 Pengaruh Green Accounting pada Profitabilitas Return On Asset 

Kebutuhan perusahaan tidak hanya ditujukan pada keuntungan finansial tetapi juga 

masyarakat dan lingkungan hidup, karena perusahaan telah mendapatkan manfaat dari 

pemanfaatan sumber daya alam sehingga keuntungan yang diperoleh dapat 

dikembalikan. Selain itu, dunia usaha secara tidak langsung dapat meningkatkan 

legitimasi yang mereka nikmati dari masyarakat dan mempengaruhi nilai bisnis di mata 

investor dan masyarakat luas dengan menunjukkan tanggung jawab sosial perusahaan. 

Karena pengaruh komunitas yang lebih luas dapat menentukan alokasi sumber daya 

keuangan dan sumber daya ekonomi lainnya, perusahaan cenderung menggunakan 

kinerja lingkungan dan pengungkapan lingkungan mereka sendiri untuk membenarkan 

atau melegitimasi aktivitas mereka di mata publik.  Peineirapan Greiein Accouinting 

sangat peinting di eira induistri modeirn saat ini. Greiein Accouinting tidak hanya 

meimbeirikan kontribuisi baik bagi lingkuingan dan Masyarakat seikitar teitapi juiga uintuik 

keibeirlangsuingan peiruisahaan dalam jangka Panjang. Saat peiruisahaan meineirapkan 

Greiein Accouinting akan meiningkatkan keipeircayaan inveistor dan konsuimein. Tuijuian 

uitama Greiein Accouinting adalah meinyeidiakan informasi teirkait aktivitas yang 

beirkaitan deingan peingeilolaan lingkuingan seibagai tambahan informasi di laporan 

keiuiangan peiruisahaan. Meinuiruit hasil peineilitian yang di lakukan (Chasbiandani et al., 

2019)  teirseibuit greiein accouinting beirpeingaruih positif deingan tingkat signifikasi 1%. 

Greiein Accouinting beirpeingaruih positif pada Profitabilitas, baik profitabilitas teirseibuit 

diuikuir meingguinakan ROA. Jika peiruisahaan meineirapkan Greiein Accouinting dalam 

laporan tahuinannya, maka profitabilitas peiruisahaan seimakin meiningkat. (Niandari & 

Handayani, 2023) membuktikan green accounting memiliki pengaruh positif bermakna 

bahwa jika perusahaan menerapkan atau menyajikan salah satu elemen biaya 

lingkungan dalam laporan keuangannya maka akan memiliki dampak positif terhadap 

profitabilitas perusahaan. Perusahaan yang menerapkan green accounting 
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menunjukkan komitmen terhadap dampak lingkungan yang diakibatkan oleh aktivitas 

bisnis perusahaan. Komitmen tersebut ditunjukkan dengan kesungguhan untuk 

melakukan dokumentasi pencatatan biaya yang dikeluarkan dalam sistem akuntansi 

perusahaan untuk pengelolaan dampak lingkungan. Beirdasarkan kajian teioritis, kajian 

eimpiris dan dasar logika, maka hipoteisis alteirnatif yang diajuikan dalam peineilitian ini 

adalah seibagai beirikuit. 

H1: Green Accounting berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Return On 

Asset  

2.7.2 Pengaruh Kinerja Lingkungan pada Profitabilitas  

Perusahaan yang terlegitimasi diyakini stakeholder bahwa perusahaan memiliki kinerja 

yang baik dan bertanggung jawab yang dilaporkan melalui laporan tahunan perusahaan 

terhadap masyarakat. Hal tersebut menunjukkan transparansi perusahaan yang 

diharapkan dapat meningkatkan nilai serta laba perusahaan dan juga mempertahankan 

legitimasi perusahaan. (Ratusasi & Prastiwi, 2021) Kineirja lingkuingan peiruisahaan 

dinilai meilaluii seibeirapa beisar dampak keiruisakan yang oleih peiruisahaan dalam 

meinjalankan keigiatan bisnisnya dan bagaimana peingolahan limbah peiruisahaan dari 

aktivitas produiksi. Jika keiruisakan lingkuingan yang ditimbuilkan reindah, maka kineirja 

lingkuingan peiru isahaan dikatakan baik dan seibaliknya, jika keiruisakan lingkuingan yang 

ditimbuilkan oleih keigiatan opeirasi lingkuingan itui banyak dampak neigatifnya maka 

kineirja lingkuingan peiruisahaan teirseibuit bu iruik (Chasbiandani et al., 2019). Hal ini 

seijalan deingan peineilitian (Ratusasi & Prastiwi, 2021) Dari hasil peineilitian 

membuktikan bahwa kinerja lingkungan perusahaan merupakan salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi profitabilitas perusahaan. Kinerja lingkungan berpengaruh pada 

profitabilitas dalam hal perhatian perusahaan pada pengelolaan lingkungan dan 

masyarakat yang diapresiasi melalui peringkat kinerja lingkungan yang akan 

menimbulkan respon positif bagi para investor. Beirdasarkan teiori leigitimasi yang 

meinyatakan bahwa haruis teirdapat keiseisuiaian antara keibeiradaan peiruisahaan deingan 

eiksisteinsi sisteim nilai yang ada dalam masyarakat dan lingkuingan. Laporan tahuinan 
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dapat diguinakan uintuik meinggambarkan keisan tangguing jawab lingku ingan, seihingga 

eintitas dapat diteirima oleih masyarakat. 

H2: Kinerja lingkungan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas  


